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ABSTRACT

Preposisi merupakan elemen penting yang digunakan untuk menunjukkan berbagai hubungan antar kata, seperti hubungan
tempat, waktu, tujuan, serta kondisi tertentu. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan preposisi an dalam
bahasa Jerman dan maknanya dalam bahasa Indonesia berdasarkan kerangka tipologi bahasa. Dengan mengadopsi
pendekatan Government and Binding (GB), penelitian ini mengidentifikasi penggunaan an, seperti tipe verba, kasus, dan
semantik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kasus akkusativ dengan orientasi arah (Richtung) dan peran kasus
dativ dengan orientasi posisi (Position) memengaruhi makna pada preposisi an di dalam bahasa Indonesia. Analisis
menunjukkan adanya hubungan erat antara kasus gramatikal, arah semantik verba, dan makna preposisi an. Pada kasus
akkusatif, an cenderung digunakan bersama verba yang mengarah pada suatu tujuan, sehingga menandakan arah gerak
atau sasaran suatu tindakan. Sementara itu, pada kasus dativ, an lebih sering muncul bersama verba yang menunjukkan
posisi, sehingga berfungsi untuk menunjukkan lokasi atau tempat. Dalam padanannya dengan bahasa Indonesia, preposisi
an memiliki makna yang serupa dengan kata “di” atau ‘“ke” (untuk konteks arah) serta “di” atau “pada” (untuk konteks
posisi). Walaupun terdapat perbedaan struktural antara kedua bahasa, makna dalam kalimat tetap menggambarkan
hubungan yang konsisten antara tindakan dan lokasi, baik dalam bentuk pergerakan maupun keberadaan. Penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya teori linguistik deskriptif dan mendukung pembelajaran bahasa Jerman, khususnya dalam
memahami preposisi an serta penyusunan bahan ajar tata bahasa yang relevan.

Kata kunci: bahasa Jerman; makna bahasa Indonesia; penerjemahan; preposisi an

The Preposition an in German and Its Meaning in Indonesian

Prepositions are important elements used to indicate various relationships between words, such as relationships between
places, times, purposes, and certain conditions. This study aims to describe the use of the preposition an in German and
its meaning in Indonesian based on a language typology framework. By adopting the Government and Binding (GB)
approach, this study identifies the use of an, such as verb type, case, and semantics. The results show that the role of the
accusative case with a directional orientation (Richtung) and the role of the dative case with a positional orientation
(Position) influence the meaning of the preposition an in Indonesian. The analysis shows a close relationship between
grammatical case, the semantic direction of the verb, and the meaning of the preposition an. In the accusative case, an
tends to be used with verbs that direct a goal, thus indicating the direction of movement or the target of an action.
Meanwhile, in the dative case, a more often appears with verbs that indicate position, thus functioning to indicate location
or place. In its Indonesian equivalent, the preposition an has a similar meaning to the words "di" or "ke" (for directional
contexts) and "di" or "pada” (for positional contexts). Despite structural differences between the two languages, sentence
meaning consistently reflects the relationship between action and location, both in terms of movement and presence. This
research is expected to enrich descriptive linguistic theory and support German language learning, particularly in
understanding the preposition an and developing relevant grammar teaching materials.
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PENDAHULUAN

Bahasa Jerman saat ini termasuk salah satu bahasa asing yang banyak diajarkan di Indonesia. Sebagai
bahasa asing, bahasa Jerman memiliki ciri-ciri linguistik yang berbeda dari bahasa Indonesia. Bahasa
Jerman memegang posisi penting di kawasan Eropa (Aristia & Sari, 2024). Perkembangannya pun
berkaitan erat dengan perjalanan sejarah bangsa Eropa, khususnya sejarah bangsa Jerman (Afriani,
2019). Di Indonesia sendiri, bahasa Jerman sudah lama diajarkan di jenjang pendidikan menengah
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seperti SMA/SMK serta Madrasah Aliyah (Dobrovol’skij & Piirainen, 2005). Dalam pelaksanaannya,
pembelajaran bahasa Jerman tidak hanya mengacu pada kurikulum nasional, tetapi juga mengikuti
panduan dari Kerangka Acuan Umum Eropa untuk Bahasa atau Gemeinsamer Europdischer
Referenzrahmen fur Sprachen (GER) (Tomasouw dkk., 2022).

Dalam bahasa Jerman, peran setiap elemen di dalam kata sangatlah penting. Preposisi merupakan
elemen penting yang digunakan untuk menunjukkan berbagai hubungan antarkata, seperti hubungan
tempat, waktu, tujuan, serta kondisi tertentu (Syahid, 2018). Bahasa Jerman memiliki beberapa
preposisi yang sudah diajarkan sejak level dasar (Duden, 2021). Preposisi bahasa Jerman dibagi
menjadi tiga bagian. Pada kasus dativ terdapat preposisi aus, bei, mit, nach, seit, von, zu, aul3er, ab,
gegeniber, sedangkan pada kasus akkusativ terdapat preposisi bis, durch, fiir, ohne, gegen, um. Pada
kasus genitiv terdiri dari preposisi wahrend, auBerhalb, innerhalb, trotzt (Fox, 2005). Namun ada
beberapa preposisi yang memiliki konteks kasus ganda. Salah satu preposisi yang memiliki berbagai
fungsi kompleks adalah an (Rereng, 2011). Preposisi ini kerap digunakan dalam beragam konteks,
seperti untuk mengungkapkan posisi “di”, “pada”, atau “dekat dengan”, gerakan menuju objek hingga
ekspresi waktu tertentu (Kaj, 1974). Makna dari preposisi tersebut sering tidak dapat dialihkan secara
langsung ke dalam bahasa lain, termasuk bahasa Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian
makna yang tepat agar pesan yang disampaikan tetap relevan dan sesuai dalam konteks bahasa sasaran.

Jika dikaitkan dengan bahasa Indonesia, juga terdapat banyak preposisi sesuai dengan
kategorinya masing-masing. Dalam bahasa Indonesia, tidak ada preposisi yang langsung setara dengan
preposisi an dalam bahasa Jerman (Wagner, 2017). Sebaliknya, berbagai nuansa makna dari preposisi
an biasanya diwakili oleh beberapa preposisi berbeda, seperti “di”, “pada”, atau “ke”, tergantung pada
konteksnya. Hal ini menimbulkan kesulitan bagi pembelajar bahasa Jerman yang berbahasa Indonesia,
terutama dalam menentukan terjemahan atau penggunaan yang sesuai saat mengekspresikan gagasan
yang sama dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang preposisi an
beserta nuansa maknanya menjadi penting, baik dalam pengajaran bahasa maupun dalam
penerjemahan. Seperti halnya pada kalimat ich habe Interesse an das Buch. Penggunaan preposisi an
pada kalimat tersebut memiliki makna “pada”, dengan arti keseluruhan kalimat adalah “saya memiliki
ketertarikan pada buku”. Namun pada kalimat das Foto hangt an der Wand, makna preposisi an
menjadi “di” (Gallmann, 1998), dengan arti “kalimat foto itu tergantung di dinding” sehingga dapat
dilihat bahwa terdapat perbedaan struktural makna pada bahasa Jerman dan bahasa Indonesia.

Selain perbedaan struktural antara bahasa Jerman dan bahasa Indonesia, faktor budaya juga
berperan dalam perbedaan pemaknaan preposisi. Dalam bahasa Jerman, penggunaan preposisi
memiliki aturan yang cukup ketat dan sering didasarkan pada kebiasaan bahasa yang sangat
kontekstual (Helbig & Buscha, 1996). Di sisi lain, bahasa Indonesia lebih fleksibel dalam penggunaan
preposisi dan tidak selalu memiliki padanan langsung untuk setiap preposisi bahasa asing. Hal ini
mengakibatkan beberapa makna atau nuansa dalam bahasa Jerman yang sulit diungkapkan dengan
tepat dalam bahasa Indonesia (Yusuf dkk., 2022). Perbedaan tersebut dapat dilihat dalam hasil
penelitian oleh Febryanti & Kartika (2023) yang menunjukkan bahwa para pembelajar sering keliru
memaknai preposisi auf di dalam bahasa Jerman. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa satu
preposisi dalam bahasa Jerman sering memiliki lebih dari satu padanan dalam bahasa Indonesia.
Sebagai contoh, preposisi auf dapat diterjemahkan menjadi pada, di atas, ke, di dalam, dan lain-lain,
bergantung konteks penggunaannya.

Penelitian ini penting dilakukan untuk menentukan strategi yang paling sesuai dalam memahami
preposisi an. Kompleksitas preposisi ini tampak dari kemampuannya untuk digunakan dalam dua jenis
kasus yang berbeda. Salah satu studi sebelumnya yang membahas tentang preposisi auf dalam bahasa
Jerman dan padanannya dalam bahasa Indonesia menemukan bahwa auf termasuk dalam kategori
preposisi yang dapat mengarah pada dua kasus, yaitu akkusativ dan dativ, tergantung pada konteks
kalimatnya (Zimmermann, 2020). Preposisi ini memegang peranan kunci dalam menentukan jenis
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kasus yang digunakan. Secara semantik, makna auf dapat dibedakan menjadi makna yang
menunjukkan posisi (lokatif) dan makna yang mengarah pada tujuan (arah). Perbedaan makna ini
muncul dari interaksi antara verba, preposisi, dan frasa nominal. Selain itu, jenis verba yang
menyertainya, apakah bersifat statis (menunjukkan keadaan tetap) atau dinamis (menunjukkan
gerakan), juga sangat menentukan dalam pemilihan kasus pada frasa nominal tersebut (Syahid, 2018).

Banyak kajian linguistik yang telah membahas preposisi bahasa Jerman secara umum, tetapi studi
yang secara khusus membahas pemaknaan preposisi an dan padanannya dalam bahasa Indonesia masih
terbatas. Sebagai preposisi yang sering digunakan, an menunjukkan perbedaan makna yang signifikan
dalam konteks-konteks tertentu, seperti dalam ekspresi lokasi (misalnya, am Tisch yang berarti “di
meja”) atau waktu (seperti am Morgen yang berarti “pada pagi hari”) (Volmert, 1995). Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk memahami bagaimana makna tersebut dapat disampaikan
dalam bahasa Indonesia, baik melalui pemilihan preposisi yang sesuai maupun melalui ungkapan
lainnya (Arfianty, 2023). Penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan kajian dalam membahas
preposisi an dalam bahasa Jerman serta pemaknaannya dalam bahasa Indonesia. Dengan mempelajari
makna yang terkandung dalam preposisi ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan panduan bagi
penerjemah, pengajar bahasa, dan pembelajar bahasa Jerman mengenai cara yang tepat untuk
menyampaikan makna yang sama dalam bahasa Indonesia (Pengampu dkk., 2015). Penelitian ini juga
akan memberikan wawasan mengenai pola perbedaan dalam penggunaan preposisi antara dua bahasa
ini sehingga dapat mendukung perkembangan kajian tipologi bahasa dan studi perbandingan lintas
bahasa.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk menguraikan secara
mendalam bagaimana preposisi an digunakan dalam bahasa Jerman serta bagaimana maknanya
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi data yang telah diperoleh secara terperinci guna mengungkap konsep-konsep yang
terkandung di dalamnya (Abdussamad, 2021). Metode penelitian kualitatif sangat cocok pada
penelitian-penelitian sosial humaniora karena penelitian tersebut mengkaji tentang gejala-gejala sosial
di masyarakat (Sugiyono, 2010). Melalui analisis deskriptif nantinya didapati data yang lebih rinci
guna menarik simpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian (Mahsun, 2012). Metode deskriptif ini
dipilih karena penelitian tidak bertujuan menguji hipotesis, melainkan untuk mengidentifikasi,
menggambarkan, dan menganalisis fenomena linguistik yang terjadi pada preposisi dalam kedua
bahasa tersebut.

Penelitian ini menggunakan data berupa kalimat-kalimat berbahasa Jerman yang mengandung
preposisi an, beserta versi terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Sumber data diambil dari karangan
bahasa Jerman pada level menengah yang ditulis oleh mahasiswa pada program studi S1 Pendidikan
Bahasa Jerman, Departemen Sastra Jerman, Universitas Negeri Malang tahun 2023. Pengambilan data
dilakukan pada bulan November 2024 dan dianalisis pada bulan Maret 2025. Data yang digunakan
sudah melalui validasi oleh dosen pengajar di program studi tersebut. Sumber soal yang digunakan
dalam karangan tersebut berasal dari buku ajar bahasa Jerman berjudul Netzwerk Neu B1. Buku ajar
ini digunakan sebagai bahan ajar relevan berdasarkan kurikulum pembelajaran bahasa Jerman yang
sudah diakui secara internasional (Muller, 2018). Buku Netzwerk Neu merupakan buku ajar yang terdiri
atas buku latihan atau Ubungsbuch dan buku teori atau Kursbuch. Kombinasi kedua jenis buku tersebut
sejalan dengan pedoman dari Kerangka Acuan Umum Eropa untuk Bahasa atau Gemeinsamer
Europdaischer Referenzrahmen fur Sprachen (Aziz, 2021).

Dalam menganalisis data, penelitian ini mengacu pada teori Government and Binding (GB) yang
diperkenalkan oleh Noam Chomsky pada akhir tahun 1980-an (dalam Syahid, 2018).Teori ini berfokus
pada sintaksis dan menjelaskan bagaimana struktur kalimat terbentuk melalui aturan-aturan sintaktis
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yang kompleks. Dalam konteks penelitian ini, teori GB diterapkan untuk menganalisis hubungan antara
preposisi dan elemen-elemen lainnya dalam kalimat bahasa Jerman serta bagaimana hubungan ini
tercermin dalam struktur kalimat bahasa Indonesia. Menurut Chomsky (dalam Syahid, 2018), GB
menganggap bahwa ada dua jenis aturan dasar dalam bahasa, yakni prinsip universal yang berlaku di
semua bahasa dan parameter bahasa yang spesifik. Melalui pendekatan ini, penelitian akan
mengeksplorasi bagaimana preposisi dalam bahasa Jerman berfungsi dalam sintaksis dan bagaimana
pengaruhnya terhadap pemaknaan dalam bahasa Indonesia.

Langkah awal dalam analisis ini dilakukan dengan mengidentifikasi kalimat-kalimat yang
mengandung preposisi an sebagai fokus kajian. Dalam kerangka teori Government and Binding (GB),
preposisi dipandang sebagai unsur yang mengatur keterhubungan antara elemen-elemen dalam
kalimat, suatu fungsi yang dikenal sebagai governing (Klein, 2013). Dalam konteks ini, preposisi
berperan mengaitkan objek dengan predikat dalam struktur sintaksis (Rahardjanti & Rahardjanti,
2019). Berdasarkan hal tersebut, tahap pertama dalam penelitian ini adalah mengelompokkan berbagai
tipe kalimat berpreposisi an dalam data bahasa Jerman, yang mencakup kategori temporal, spasial,
maupun kausal.

Setelah data preposisi dalam bahasa Jerman teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah
menganalisis bagaimana preposisi tersebut berperan dalam struktur sintaksis kalimat menurut teori GB.
Hal ini berkaitan erat dengan peran preposisi di dalam kalimat, siapa yang akan menjadi governing dan
siapa yang akan menjadi binding (Darmawan, 2024). Dalam proses analisisnya akan dibagi menjadi
dua sub analisis yaitu analisis sebagai kasus akkusativ dan analisis sebagai kasus dativ. Hal ini karena
preposisi an termasuk kasus ganda dalam bahasa Jerman. Pada tahap selanjutnya, data terjemahan
preposisi an bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesia akan dianalisis untuk melihat apakah terdapat
perbedaan dalam penggunaan preposisi atau pemaknaannya. Analisis ini bertujuan menggali
bagaimana preposisi an dalam bahasa Jerman diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan apakah
struktur sintaksis yang dihasilkan memiliki kesamaan atau perbedaan yang signifikan. Di sini, teori GB
digunakan untuk menilai apakah perbedaan dalam struktur kalimat di kedua bahasa ini disebabkan oleh
perbedaan dalam parameter bahasa atau perbedaan dalam prinsip sintaksis yang mendasarinya
(Arfianty, 2023).

Radford (dalam Syahid, 2018) menyatakan bahwa pendekatan Government and Binding (GB)
memungkinkan analisis terhadap hubungan antara struktur sintaksis dan makna kalimat. Pendekatan
ini memberikan wawasan lebih mendalam mengenai bagaimana susunan kalimat dalam dua bahasa
berbeda, seperti bahasa Jerman dan bahasa Indonesia mempengaruhi interpretasi preposisi dalam
masing-masing bahasa. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya menjelaskan penggunaan preposisi
secara deskriptif, tetapi juga mengevaluasi bagaimana struktur dan makna kalimat dapat
dialihbahasakan antarbahasa dengan menggunakan teori GB sebagai landasan analisis sintaksisnya.
Adapun Langkah dalam menganalisis seperti pada Gambar 1.

Analisis Makna

Identifikasi Kalimat Analisis dengan Teori GB Klasifikasi Kasus Preposisi

Gambar 1. Proses Analisis Data

95
Rount Maulero dkk. (Preposisi an Bahasa Jerman ... )
DOI: 10.24235/ileal.v11i1.19946


http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/

.\t *

Indonesian Language Education and Literature

Y 4 2 e-1SSN: 2502-2261
B \\F http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/
UINSsSC Vol. 11, No. 1, Desember 2025, 92 — 103

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembagian Kata Kerja

Dalam bahasa Jerman terdapat pembagian verba secara semantis. Pembagian tersebut didasarkan pada
keaktifan setiap kata kerja (Helbig & Buscha, 1996).

Klasifikasi Kata Kerja Secara Semantis (Helbig & Buscha 1996)

Verben (Kata Kerja)
Statische Verben Dinamische Verben
Kata Kerja Statis Kata Kerja Dinamis

Gambar 2. Klasifikasi Verba

Statische Verben atau verba statis adalah kata kerja yang menggambarkan suatu keadaan yang
bersifat tetap atau tidak berubah. Verba jenis ini biasanya merujuk pada kondisi atau sifat yang tidak
mengalami perubahan atau aksi tertentu (Helbig & Buscha, 2011). Dengan kata lain, subjek dalam
kalimat yang menggunakan kata kerja statis tidak melakukan suatu tindakan aktif, melainkan berada
dalam kondisi atau keadaan tertentu (Aruan, 2023). Kata kerja ini sering kali digunakan untuk
menggambarkan identitas, status, atau posisi statis dari subjek. Contoh pada kalimat berikut.

a. Das Buch ist interessant. ‘Buku itu menarik’

b. Er bleibt ruhig. ‘Dia tetap tenang’

C. Sie scheint gliicklich zu sein. ‘Dia tampaknya bahagia’
d. Das Auto gehdrt mir. ‘Mobil itu milik saya’

Dynamische Verben atau verba dinamis adalah verba yang menggambarkan suatu aksi,
perubahan, atau pergerakan yang terjadi. Verba ini menunjukkan adanya perubahan keadaan, gerakan,
atau perkembangan yang berlangsung dalam waktu tertentu (Putra, 2021). Dalam hal ini, subjek dalam
kalimat melakukan suatu tindakan atau mengalami perubahan yang bisa dilihat atau diamati. Verba
dinamis biasanya digunakan untuk menggambarkan aktivitas fisik atau mental yang melibatkan subjek.
Contoh pada kalimat berikut.

a. Ich gehe zur Schule. ‘Saya pergi ke sekolah’

b. Wir laufen im Park. ‘Kami berlari di taman’

c. Wir fliegen nach Deutschland. ‘Kami terbang ke Jerman’

d. Meine Mutter fahrt nach Hamburg. ‘Ibu saya pergi ke Hamburg’

Penjabaran mengenai klasifikasi verba di atas berguna untuk membantu untuk memahami kasus
di dalam bahasa Jerman. Berdasarkan hasil pemerolehan data di dapat sebanyak 43 kalimat yang
menggunakan preposisi an dalam bahasa Jerman. Data tersebut didapat dari karangan bahasa Jerman
mahasiswa yang diambil dari materi di dalam buku Netzwerk Neu B1l. Berikut merupakan tabel
perbedaan pemaknaan preposisi an bahasa Jerman di dalam bahasa Indonesia.
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Tabel 1. Perbedaan Makna Preposisi an

Kasus Orientasi Semantik Makna dalam Contoh kalimat
Verba Bahasa Indonesia
Akkusativ  (Direction/Richtung) di Meine Mutter hat das Tshirt an die Tlr
gehangt.
(Ibu saya telah menggantung baju itu di
pintu)
ke Gestern bin ich an den Wald gefahren.
(Kemarin saya telah pergi ke hutan)
Dativ (Position) di Lucas Handy liegt an dem Stuhl.
(Handphonenya Luca berada di kursi).
pada Die Katze steht an dem Tisch.

(Kucing itu berdiri pada meja)

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa makna preposisi an memiliki keragaman yang
cenderung lebih dari satu padanan di dalam bahasa Indonesia. Makna preposisi an akan terikat dengan
penggunaan kasus dalam bahasa Jerman, dimana kasus tersebut diikuti dengan peran semantis yang
menentukan apakah verba berperan sebagai arah atau posisi suatu kejadian. Lebih jelasnya akan
dibahas dalam bagian analisis data kasus akkusativ dan kasus dativ di bawabh ini.

Kasus Akkusativ

Di dalam bahasa Jerman terdapat kasus akkusativ yang memiliki arti bahwa setiap verba membutuhkan
objek transitif. Preposisi an akan berkasus akkusatif jika diikuti dengan kata kerja yang berorientasi
pada arah (Direction/Richtung). Berikut merupakan data kalimat dengan preposisi an dalam kasus
akkusativ.

(Data 1) Ich hange das Bild an die Wand. ‘Saya menggantung foto itu di dinding’

(Data 2) Sie stellt die Vase an das Fenster. ‘Dia meletakkan vas-vas itu pada jendela’

(Data 3) Wir fahren an den Strand. ‘Kami pergi ke pantai’

Dalam teori linguistik Governing and Binding (GB) yang dikembangkan oleh Noam Chomsky,
ada dua konsep utama yang saling berkaitan dalam struktur sintaksis, yaitu governing (pemerintahan)
dan binding (ikatan). Dalam konteks kalimat bahasa Jerman (Data 1) Ich hange das Bild an die Wand
“Saya menggantung gambar itu di dinding”, preposisi an berperan sebagai pengatur governor yang
mempengaruhi struktur sintaksis kalimat ini. Preposisi ini mengatur kata benda die Wand (dinding)
yang mengikuti dan membuatnya berada dalam kasus Akkusativ. Dalam teori GB, preposisi seperti an
memiliki kekuatan untuk mengatur dan mempengaruhi kasus dari objek yang berada setelahnya,
sehingga dapat dilihat bahwa frasa nomina die Wand tidak mengalami perubahan artikel sebab adanya
kasus Akkusativ.

Preposisi an dalam kalimat ini menunjukkan arah atau tujuan dari tindakan yang dilakukan, yakni
menggantung gambar. Menurut teori sintaksis dalam bahasa Jerman, preposisi an termasuk dalam
kategori preposisi yang memerlukan objek dalam kasus Akkusativ ketika digunakan untuk
menunjukkan arah (seperti dalam kalimat ini) atau gerakan menuju suatu tempat. Nomina die Wand
(dinding) dipengaruhi oleh preposisi an untuk berada dalam kasus Akkusativ, yang menunjukkan
bahwa gambar digantung menuju dinding. Dalam teori GB, dinyatakan bahwa preposisi an bertindak
sebagai kepala (head) dari frase preposisional yang membatasi pilihan kasus dari objek yang berada
setelahnya (Ramadhani dkk., 2023). Tanpa preposisi ini, objek die Wand tidak akan berada dalam kasus
Akkusativ, karena preposisi dalam bahasa Jerman menentukan kasus yang dibutuhkan oleh objeknya,
apakah itu nominativ, akkusativ, dativ, atau genitiv (Zwarts, 2010).
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Selain itu, teori binding dalam GB mengacu pada ikatan sintaksis antara elemen-elemen dalam
kalimat, yang berfungsi untuk mengontrol hubungan antara kata benda dan elemen-elemen lainnya
(Khasanah & Baehagie, 2020). Dalam hal ini, preposisi an mengikat objek die Wand dengan kata kerja
hangen (menggantung). Kata kerja ini menunjukkan aksi yang memerlukan arah atau tujuan, dan
preposisi an menjembatani hubungan antara aksi tersebut dan tempat (dinding) gambar digantung.
Binding dalam hal ini terjadi antara verba dan preposisi yang menghubungkan elemen-elemen tersebut
dalam struktur sintaksis yang koheren (Schmidt, 2019). Makna preposisi an dalam kalimat Ich hange
das Bild an die Wand mengacu pada hubungan spasial yang menunjukkan arah atau tujuan dari
tindakan menggantung. Preposisi ini secara harfiah berarti “di” dalam bahasa Indonesia, namun dalam
konteks ini, menunjukkan gerakan menuju suatu tempat. Dengan Kkata lain, preposisi an dalam kalimat
ini menggambarkan bahwa gambar itu akan diposisikan di dinding, dan arah gerakannya menuju
tempat tersebut (dinding).

Makna preposisi an dalam kalimat sie stellt die Vase an das Fenster ‘dia meletakkan vas-vas itu
pada jendela’ adalah untuk menunjukkan arah atau tujuan suatu tindakan yang melibatkan perubahan
posisi. An dalam konteks ini berarti “ke arah” atau “pada” dalam bahasa Indonesia, yang
menggambarkan bahwa vas tersebut tidak hanya diletakkan begitu saja, tetapi diposisikan atau
dipindahkan menuju atau di dekat das Fenster (jendela). Penggunaan preposisi an mengindikasikan
bahwa objek tersebut bergerak menuju tempat tertentu, dan preposisi ini menekankan bahwa ada suatu
perubahan posisi yang jelas dari satu tempat ke tempat lain. Secara keseluruhan, kalimat Sie stellt die
Vase an das Fenster memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana teori Governing and Binding
berfungsi dalam bahasa Jerman. Preposisi an memerintah objek das Fenster untuk berada dalam kasus
Akkusativ, yang menunjukkan gerakan atau arah. Selain itu, teori Binding menunjukkan bahwa
preposisi ini menghubungkan objek dengan verba yang menggambarkan perubahan posisi. Dengan
demikian, preposisi an memiliki peran penting dalam membentuk hubungan antara verba dan objek
serta menentukan makna ruang dan arah dalam kalimat ini. Hal ini selaras dengan penelitian
Komariyah, Itaristanti, & Mulyaningsih (2022); Meola (2004).

Kalimat dalam bahasa Jerman Wir fahren an den Strand (Data 3) diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia sebagai “Kami pergi ke pantai.” Dalam kalimat ini, preposisi an memiliki peran penting
dalam menunjukkan arah atau tujuan dari suatu tindakan, yakni pergerakan atau perjalanan menuju
pantai. Preposisi an dalam konteks ini tidak hanya menunjukkan lokasi, tetapi juga mengindikasikan
bahwa aksi (perjalanan) (Kieran dkk., 2004) diarahkan ke tempat tersebut, menjawab pertanyaan
Wohin? yang artinya “Ke mana?”. Dalam hal ini, den Strand (pantai) adalah tujuan dari perjalanan
tersebut. Pertanyaan Wohin fahren wir? (Kemana kami pergi?) dijawab dengan an den Strand (ke
pantai), yang menunjukkan bahwa tempat tujuan adalah pantai, dan perjalanan ini adalah perjalanan
yang mengarah ke tempat tersebut. Dalam hal ini, preposisi an menyiratkan adanya perubahan posisi
atau gerakan menuju pantai, bukan sekadar berada di pantai.

Makna an dalam kalimat ini berfokus pada hubungan spasial yang menggambarkan arah.
Berbeda dengan preposisi lain seperti auf yang sering digunakan untuk menunjukkan posisi di atas
suatu permukaan atau di dalam area, preposisi an menekankan pada titik atau batas tertentu. Dalam hal
ini, an menunjukkan bahwa tujuan dari perjalanan adalah menuju tempat yang dianggap sebagai
“batas” atau titik tertentu di sepanjang pantai, tanpa menyiratkan bahwa seseorang harus berada di
pantai secara langsung atau permanen. Jadi, kalimat ini menunjukkan pergerakan menuju suatu lokasi
atau tempat, yang diidentifikasi dengan den Strand.

Dalam bahasa Indonesia, digunakan preposisi “ke” untuk menunjukkan arah atau tujuan, yang
fungsinya sangat mirip dengan preposisi an dalam bahasa Jerman. Hal ini selaras dengan penelitian
Mustikasari dkk. (2022). Kalimat “Kami pergi ke pantai” menjawab pertanyaan “Ke mana kami
pergi?” dan menunjukkan bahwa tujuan perjalanan adalah pantai. Namun, perbedaan antara “ke” dalam
bahasa Indonesia dan an dalam bahasa Jerman terletak pada fleksibilitas penggunaan preposisi ini.
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Dalam bahasa Jerman, preposisi an bisa digunakan untuk tujuan yang lebih spesifik dan terbatas
(seperti pantai atau stasiun), yang biasanya berfokus pada suatu titik atau lokasi tertentu, sementara
dalam bahasa Indonesia, kata “ke” bisa digunakan lebih umum untuk tujuan apa pun, tanpa
membedakan konteks lokasi tertentu. Dengan demikian, preposisi an dalam bahasa Jerman dan “ke”
dalam bahasa Indonesia memiliki kesamaan dalam menggambarkan pergerakan menuju tempat
tertentu, meskipun strukturnya sedikit berbeda dalam kedua bahasa tersebut.
Kasus Dativ
Selain kasus akkusativ, terdapat juga kasus dativ yang diorientasikan pada verba yang berorientasi pada
posisi (Position). Lebih jelasnya bahwa kasus dativ terjadi ketika penggunaan verba statis. Berikut
merupakan data kalimat yang menggunakan preposisi an dalam kasus dativ.

(Data 4) Das Buch liegt an dem Tisch. ‘Buku itu terletak pada meja’

(Data 5) Sie sitzt an dem Tisch. ‘Dia duduk di meja’

Kalimat pada (data 4) Das Buch liegt an dem Tisch dalam bahasa Jerman mengandung struktur
sintaksis yang dapat dimasukkan ke dalam kasus dativ, sebab jika dilihat dari adanya perubahan artikel
der Tisch menjadi dem Tisch menandai adanya peran kasusu dativ. Selain itu adanya penggunaan verba
liegt yang menandakan posisi sangat mengindikasikan bahwa kalimat tersebut membuat nomina
“meja” harus mengikuti kasus dativ. Hal ini juga dapat dianalisis menggunakan teori Government-
Binding (GB), yang berfokus pada bagaimana elemen-elemen kalimat terhubung dalam sebuah struktur
yang lebih besar (Ginanjar, 2020). Dalam kalimat ini, kata an berfungsi sebagai preposisi yang
menunjukkan hubungan antara objek das Buch (buku) dan dem Tisch (meja). Menurut teori GB,
preposisi seperti an dapat dilihat sebagai elemen yang “mengatur” atau governing hubungan antara
kata benda (dalam hal ini, das Buch dan dem Tisch) dalam struktur kalimat. Pada level sintaksis,
preposisi an berada dalam posisi yang mengatur hubungan spasial antara subjek (buku) dan objek
(meja).

Dalam teori GB, analisis ini bisa dihubungkan dengan theta theory, yang menyatakan bahwa
predikat dalam sebuah kalimat (seperti liegt) mengatur theta roles (peran argumen) yang harus
dipenuhi oleh elemen-elemen lain dalam kalimat. Verba liegt (terletak) memerlukan dua argumen: satu
untuk subjek (buku) dan satu lagi untuk objek tempat (meja). Jika diterjemahkan kalimat ini ke dalam
bahasa Indonesia, preposisi an biasanya diterjemahkan sebagai “pada”, tergantung pada konteksnya.
Preposisi an dalam bahasa Jerman mengacu pada hubungan spasial yang menunjukkan posisi dekat
atau berdekatan, namun dalam bahasa Indonesia, cenderung digunakan preposisi “di” untuk
menggambarkan posisi objek di atas permukaan suatu benda. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan
dalam pemaknaan dan penerjemahan preposisi antara kedua bahasa, meskipun keduanya
menggambarkan hubungan spasial yang serupa.

Dalam analisis lebih lanjut, dapat dilihat bahwa dalam bahasa Jerman, preposisi an memiliki
penggunaan yang lebih fleksibel dibandingkan dengan bahasa Indonesia. Dalam beberapa kasus,
preposisi an dapat merujuk pada hubungan fisik yang lebih spesifik seperti “berdampingan dengan”,
“berada di sisi”, atau “terhadap”, seperti dalam kalimat Das Bild h&ngt an der Wand ‘Gambar itu
tergantung di dinding’, yang menunjukkan posisi relatif yang lebih terdefinisi. Namun, dalam bahasa
Indonesia, penggunaan preposisi “di” sering kali lebih umum dan kurang menunjukkan hubungan yang
lebih rinci seperti dalam bahasa Jerman. Perbedaan ini menjadi menarik untuk dianalisis lebih lanjut
dalam konteks teori GB, yang menekankan pada peran preposisi dalam menghubungkan argumen dan
mengatur relasi antar elemen kalimat dalam struktur sintaksis yang lebih besar (Afrodita dkk., 2024).

Kalimat bahasa Jerman (Data 5) Sie sitzt an dem Tisch diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
sebagai “Dia duduk di meja.” Dalam kalimat ini, preposisi an berfungsi untuk menunjukkan posisi
statis, yaitu tempat di mana seseorang berada atau melakukan suatu aktivitas. Preposisi an di sini
mengindikasikan posisi objek (meja) tanpa ada pergerakan menuju tempat tersebut, yang menjawab
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pertanyaan Wo? (Di mana?). Berdasarkan teori Governing and Binding (GB), preposisi an bertindak
sebagai pengatur governor yang mempengaruhi kasus yang digunakan oleh objek setelahnya. Dalam
hal ini, an diikuti oleh objek dalam kasus Dativ, yaitu dem Tisch (meja), karena menunjukkan posisi
yang tetap atau statis.

Dalam teori Governing dalam linguistik, preposisi an berfungsi untuk mengatur “govern”
nomina yang mengikutinya, yaitu dem Tisch (meja). Preposisi an adalah kepala dari frase preposisional
an dem Tisch, yang mempengaruhi penggunaan kasus Dativ pada objek Tisch. Dalam bahasa Jerman,
beberapa preposisi seperti an dapat diikuti oleh kasus Dativ jika menunjukkan posisi statis atau tempat
yang tidak melibatkan gerakan menuju lokasi tersebut. Oleh karena itu, objek Tisch menggunakan
kasus Dativ karena preposisi an mengacu pada keadaan atau posisi di suatu tempat, bukan pergerakan
menuju tempat tersebut. Preposisi an dalam kalimat ini memberikan informasi tentang tempat atau
lokasi di mana tindakan (duduk) dilakukan, menjawab pertanyaan Wo sitzt sie? ‘Di mana dia duduk?’.
Dalam hal ini, preposisi an tidak menunjukkan arah atau tujuan. Seperti penelitian Zwarts (2010), hal
tersebut menunjukkan lokasi atau posisi statis, yaitu di meja. Oleh karena itu, preposisi an digunakan
untuk menggambarkan tempat yang relatif terbatas atau spesifik, seperti sebuah permukaan atau area
di dekat sesuatu. Dalam hal ini, meja menjadi titik yang menunjukkan di mana subjek (dia) berada,
tetapi tidak ada indikasi bahwa subjek bergerak menuju meja; dia hanya berada di meja.

Dalam teori Binding, preposisi an mengikat hubungan verba sitzt (duduk) dan objek dem Tisch
(meja). Verba sitzt menggambarkan keadaan atau posisi statis dari subjek (dia), yang terikat dengan
objek tempat (meja) melalui preposisi an. Dalam konteks ini, binding terjadi antara elemen-elemen
yang membentuk makna keseluruhan kalimat: verba yang menggambarkan keadaan dan preposisi yang
menghubungkan subjek dengan tempat tersebut. Preposisi an berfungsi untuk menjembatani hubungan
antara subjek yang sedang duduk dan tempat dia duduk, yakni meja.

Secara keseluruhan, dalam kalimat Sie sitzt an dem Tisch, preposisi an berfungsi untuk
menunjukkan posisi statis, yaitu tempat subjek melakukan aksinya (duduk). Teori Governing and
Binding menjelaskan bahwa preposisi an mengatur kasus Dativ pada objek dem Tisch, yang
menunjukkan posisi atau tempat tetap. Kalimat ini menjawab pertanyaan Wo? (Di mana?) dengan
memberi tahu kita bahwa subjek berada di meja, tetapi tidak ada gerakan atau perubahan posisi yang
terjadi. Preposisi an dalam hal ini menunjukkan sebuah hubungan spasial yang menggambarkan posisi
statis, yang dapat dipahami sebagai tempat atau lokasi yang dibatasi. Hal ini selaras dengan penelitian
Chanturidze dkk. (2019).

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil menjelaskan bagaimana preposisi an dalam bahasa Jerman digunakan dan
bagaimana maknanya diinterpretasikan dalam bahasa Indonesia melalui pendekatan teori governing
binding. Analisis menunjukkan adanya hubungan erat antara kasus gramatikal, arah semantik verba,
dan makna preposisi an. Pada kasus akkusatif, an cenderung digunakan bersama verba yang mengarah
pada suatu tujuan, sehingga menandakan arah gerak atau sasaran suatu tindakan. Sementara itu, pada
kasus dativ, an lebih sering muncul bersama verba yang menunjukkan posisi, sehingga berfungsi untuk
menunjukkan lokasi atau tempat. Dalam padanannya dengan bahasa Indonesia, preposisi an memiliki
makna yang serupa dengan kata “di” atau “ke” (untuk konteks arah) serta “di” atau “pada” (untuk
konteks posisi). Walaupun terdapat perbedaan struktural antara kedua bahasa, makna dalam kalimat
tetap menggambarkan hubungan yang konsisten antara tindakan dan lokasi, baik dalam bentuk
pergerakan maupun keberadaan. Studi ini membuka peluang untuk dikembangkan lebih lanjut dengan
pendekatan berbasis korpus guna memperoleh data yang lebih luas dan representatif.
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